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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan data dan informasi yang telah dikumpulkan serta hasil 

analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Terdapat tiga saluran pemasaran ikan bandeng di Kecamatan Patebon 

Kabupaten Kendal. Saluran pemasaran 1 : pembudidaya, pedagang 

pengumpul, pasar institusional dan konsumen. Saluran pemasaran 2: 

pembudidaya, pedagang pengumpul, pedagang pengecer, dan konsumen. 

Saluran pemasaran 3 : pembudidaya, pedagang pengumpul, pedagang besar, 

pedagang pengecer, dan konsumen. Semakin banyak lembaga yang terlibat, 

maka semakin besar harga yang diterima konsumen akhir 

2. Nilai margin pemasaran total dan farmer’s share yang terbentuk dari tiap-

tiap lembaga pemasaran berbeda. Pada saluran 1, margin total yang 

terbentuk sebesar Rp. 14.000 per kg dan nilai farmer’s sharenya yaitu 

53,33%. Selanjutnya pada saluran 2, margin total yang terbentuk sebesar 

Rp. 2.000 per kg dan nilai farmer’s sharenya yaitu 88,89%. Kemudian pada 

saluran 3, margin total yang terbentuk sebesar Rp. 3.000 per kg dan nilai 

farmer’s sharenya yaitu 84,21%. 

3. Pemasaran ikan bandeng yang ada di Kelompok Pembudidaa Ikan Mina 

Lestari Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal sudah efisien. Hal ini dapat  
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dilihat dari nilai efisiensi pada tiap lembaga pemasaran yang ada lebih kecil 

dari 1. Adapun nilai efisiensi tiap lembaga pemasarannya yaitu, pedagang 

pengumpul (0,013), pasar institusional (0,376), pedagang besar (0,018) dan 

pedagang pengecer (0,045). 

5.2.  Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang efisiensi pemasaran ikan bandeng 

yang ada di Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Lestari Kecamatan Patebon 

Kabupaten Kendal, maka saran-saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai 

berikut : 

1. Perlu adanya teknik budidaya yang lebih intensif agar hasil produksi lebih 

baik secara kuantitas dan kualitas, serta perlu adanya pengaturan masa tebar 

benih yang berbeda sehingga pembudidaya dapat memperoleh pendapatan 

secara berkala tidak harus menunggu terlalu lama. 

2. Dalam memasarkan ikan bandeng untuk memperkecil biaya pemasaran yang 

disebabkan oleh jarak pasar dapat dilakukan dengan mendirikan lokasi pasar 

yang dekat dengan lokasi pembudidaya. Sehingga besarnya biaya pemasaran 

khusunya biaya angkut yang mempengaruhi besarnya margin dan keuntungan 

dapat dikurangi. 

3. Perlu adanya informasi pasar yang akurat mengenai harga ikan bandeng segar 

di daerah pemasaran khususnya untuk pemasaran di luar daerah produksi. Hal 

ini akan dapat mengurangi besarnya margin pemasaran yang diakibatkan 

karena ketidaktahuan tentang harga dipasaran. 
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4. Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Lestari mengajak pembudidaya yang lain 

untuk menjadi anggota kelompok dalam upaya untuk bersama-sama 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi. 

5. Diperlurkan adanya peningkatan kualitas ikan bandeng bagi Kelompok 

Pembudidaya Ikan Mina Lestari seperti pengolahan lebih lanjut ikan bandeng 

untuk meningkatkan nilai produk sehingga diharapkan mampu menambah 

keuntungan bagi pembudidaya. 

6. Diperlukan upaya baik dari Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) setempat, 

Unit Pengembangan dan Pelayanan (UPP) maupun pembudidaya sendiri agar 

informasi pasar dapat sampai ke tangan pembudidaya. Informasi dapat 

diperoleh melalui dua cara yaitu pembudidaya sendiri dengan membentuk 

kelompok pemasaran dan melalui informasi-informasi dari Dinas Kelautan 

dan Perikanan (DKP). 


